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Diterima 25 Desember 2023; Disetujui 23 Januari 2023; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: A quality learning process is influenced by the learning model used. A learning process that only 
listens to the teacher's explanation, does assignments, and focuses on books causes student activities to become 
passive and there is a lack of student interaction. This has an impact on student learning outcomes. One model 
that involves students in learning is the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) model. This research aims to 
determine the improvement in junior high school students' learning outcomes after implementing the SSCS 
learning model. This type of research is quantitative using Experimental Quasi. The subjects of this research 
were one experimental class, namely VIII-3, and one control class, VIII-4, SMP Negeri 3 Aceh Besar, each 
with 33 students. Data collection techniques use tests. The research results showed that the increase in learning 
outcomes for experimental class students was higher than that of the control class. The experimental class 
achieved 100% of the indicators of learning success/completion, namely ≥75% of students achieved a KKM 
≥75 and there was an increase in student learning outcomes. The N-Gain test results show an increase in the 
moderate criteria, namely the experimental class is 0.69 and the control class is 0.49. Based on the results of 
the analysis, it can be concluded that the learning outcomes of students taught using the SSCS learning model 
are higher than the learning outcomes of students taught using the conventional learning model. 

Keywords : Learning outcomes, Search, Solve, Create, Share (SSCS) model, learning 

Abstrak: Proses pembelajaran yang berkualitas dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Proses 

pembelajaran yang hanya mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas, dan focus pada buku 

menyebabkan aktivitas siswa menjadi pasif dan kurangnya interaksi siswa. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar siswa. Salah satu model yang melibatkan siswa untuk belajar adalah model Search, Solve, Create, and 

Share (SSCS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMP setelah 

penerapan model pembelajaran SSCS. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan Quansi 

Eksperimen. Subjek penelitian ini adalah satu kelas eksperimen yaitu VIII-3 dan satu kelas control VIII-4 SMP 

Negeri 3 Aceh Besar masing-masing berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas control. Kelas eksperimen 100% mencapai indicator keberhasilan/ketuntasan belajar,yaitu ≥ 75% siswa 

mencapai KKM ≥ 75 dan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan 

dalam kriteria sedang, yaitu kelas eksperimen sebesar 0,69 dan kelas control sebesar 0,49. Berdasarkan hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SSCS 

lebih tinggi dibandingan dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvesional. 

Available online at http://jurnal.abulyatama.ac.id/dedikasi 

ISSN 2548-8848 (Online)  

Universitas Abulyatama 

Jurnal Dedikasi Pendidikan  



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 459-466 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

460                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

Kata kunci : Hasil belajar, model Search, Solve, Create, Share (SSCS), pembelajaran

PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari 

proses pembelajaran yang berupa hasil akhir dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dapat 

dilakukan dengan cara sadar secara sistematis dan 

mengarah perubahan perilaku yang positif. Factor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah factor 

internal dan ekstrnal. Faktor internal meliputi proses 

kegiatan belajar mengajar yang dapat mengubah 

perilaku siswa berupa motivasi, kosentrasi, serta 

reaksi (Ariyani & Kristin, 2021). Motivasi siswa 

akan meningkat apabila siswa memiliki usaha dan 

kemauan untuk memperbaiki diri dan belajar lebih 

baik (Ricardo & Meilani, 2017). Aktivitas 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar dapat 

dipengaruhi oleh kosentrasi (Aryani, 2020; Ariyani, 

B. & Kristin, F., 2021). Sehingga, jika siswa tidak 

dapat berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran 

dapat berpengaruh pada hasil belajar yang tidak 

meningkat. Reaksi pada kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan unsur fisik dan mental. Kehadiran 

siswa yang tidak hanya duduk, diam, 

mendengarkan, atau hanya menjadi objek, 

melainkan sebagai subjek pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi hidup (Ariyani, B. & 

Kristin, F. 2021). 

Peningkatan hasil belajar siswa ditentukan 

oleh pembelajaran yang efektif dan peran orang tua, 

akan tetapi yang paling mempengaruhi dalam 

peningkatan hasil belajar siswa adalah kompetensi 

guru (Dakhi,2020). Guru mampu mengelola kelas 

dan mampu melaksanakan proses belajar mengajar 

untuk menguasai materi Pelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Guru harus mampu 

menyelenggarakan pembelajaran yang variasi 

sehingga terbentuknya suasana belajar yang tidak 

membosankan (Aryani, 2017). 

Peningkatan hasil belajar siswa, guru dituntut 

untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

mengunakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 

matematika. Pemilihan model yang tepat akan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. 

Dalam perencanaan pembelajaran yang baik, 

guru hendaknya dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan matei ajar, 

kesesuaian dengan tujuan, kondisi, fungsinya, 

waktu dan tempat, serta anak didik dengan berbagai 

tingkat kemampuan ketika dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran, sehingga adanya perubahan perilaku 

yang diharapkan sesuai tujuan pembelajaran 

(Aryani, 2017). 

Dengan adanya pembelajaran yang baik dan 

berkualitas maka akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa yang semakin meningkat. Hal ini akan 

terwujud jika guru mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan menereapkan model 

pembelajaran sesuai tujuan dan target yang 

diharapkan. Salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa serta dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan gaya 

pembelajaran siswa dan pembelajaran adalah model 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS).  

Model pembelajaran SSCS dapat 

mempengaruhi tingkat pola pikir dalam 
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menyelesaikan suatu masalah matematika sehingga 

akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 

itu, model SSCS juga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan aktivitas siswa melalui 

kegiatan pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan penelitian Fatiya (2019), 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan SSCS dapat meningkatkan hasil 

belajar dan mampu meningkatkan aktivitas siswa 

dengan kriteria yang lebih baik dan tergolong aktif 

dibandingkan kelas yang tidak menerapkan model 

tersebut (Fatiya, M. R, et al, 2019).  

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya 

peningkatan hasil belajar siswa SMP/MTs dengan 

model pembelajaran Search, Solve, Create, and, 

Share (SSCS). 

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create, 

and, Share (SSCS) 

Kegiatan pembelajaran mencangkup 

komponen, strategi, pendekatan, metode, dan 

model pembelajaran yang dikembangkan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran khususnya, dan 

tujuan Pendidikan pada umumnya (Aryani, 2018). 

Model pembelajaran merupakan langkah-

langkah yang ditempuh dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir dan 

memperoleh pemahaman materi dengan baik dan 

benar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

spesifik (Aryani, 2017). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif 

berdasarkan pemecahan masalah adalah Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS). Model 

pembelajaran SSCS terdiri dari empat Langkah 

penyelesaian masalah dengan urutannya 

menyelidiki masalah (Search), merencanakan 

pemecahan masalah (Solve), mengkonstruksi 

pemecahan masalah (Create), dan 

mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh 

(Share). 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut yang 

berupa kemampuan-kemampuan, baik yang 

berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah 

menerima pengalaman belajar (Rahman, S., 2021; 

Dakhi, A. S., 2020). 

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi Pelajaran 

disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 

ditentukan dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu (Dimyati dan Mudjiono, 2009). 

Keberhasilan belajar adalah prestasi siswa 

yang dicapai dalam proses belajar mengajar. 

Indicator keberhasilan belajar, diantarnya,yaitu (1) 

daya serap terhadap bahan pengajaran yang 

diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara 

individual maupun kelompok, dan (2) perilaku yang 

digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional 

khusus (TIK) telah dicapai oleh peserta didik, baik 

secara individual maupun kelompok (Syaiful, B. D, 

dan Zain. A., 2002; Pizzini, 1991). 

Indikator keberhasilan belajar siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

dengan penerapan model SSCS dapat mencapai 

ketuntasan klasikal yaitu menunjukan hasil ≥ 75% 

siswa mencapai nilai KKM≥75, serta terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa (Fatiya, M. R. et al., 

2019). 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian adalah metode 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan design 

Quansi Eksperimen dengan menggunakan satu 

kelas eksperimen dan kelas control, untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 

ekperimen dan kelas control. Instrumen penelitian 

adalah tes 

Analisis data penelitian dengan menggunakan 

uji-t untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa 

kelas control dan eksperimen, dan N-Gain untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

model SSCS. Sebagai data penunjang penelitian 

untuk melihat hasil belajar siswa, peneliti juga 

menganalisis ketuntasan belajar klasikal 

berdasarkan indicator keberhasilan belajar, yaitu ≥ 

75% siswa mencapai nilai KKM≥75, serta terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Penentuan subjek pada penelitian ini dengan 

menggunakan Cluster Random Sampling, yaitu 

penentuan sampel tanpa mengubah struktur objek 

yang ada, dan memberikan kesempatan yang sama 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu, semua mempunyai kesempatan 

menjadi subjek (Margono, 2007) Subjek penelitian 

adalah satu kelas eksperimen yaitu VIII-3 SMP 

Negeri 3 Aceh Besar yang berjumlah 33 orang, dan 

satu kelas control VIII-4 SMP Negeri 3 Aceh Besar 

berjumlah 33 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian, hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas control 

menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata, 

yaitu 0,36% kelas eksperimen dan 0,23% kelas 

control. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh kemudian 

diuji t dengan menggunakan SPSS. Data hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas control 

disajikan pada table berikut: 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 
 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 58 95 58 
89 

Nilai Terendah 32 63 

 

30 
 

56 

Rata-rata Nilai 47 82,6 46,6 
69,9 

Ketuntasan 

KKM 
85% 36% 

Ketuntasan 
Klasikal 

100% 48% 

 

Menguji kesamaan rata kelas control dan kelas 

eksperimen menggunakan uji-t dengan uji dua 

pihak pada taraf 𝛼 = 0,005. Jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

<

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 (Sudjana, 2005) maka nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen dan control berbeda 

secara signifikan. 

Ketuntasan klasikal hasil belajar kelas 

eksperimen mencapai 100% dan kelas control 

sebesar 48%. Kelas eksperimen mencapai 

kentuntasan belajar klasikal lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontol. Kelas Kontrol 

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar, 

tetapi hanya 36% mencapai KKM. 

Hasil hitung N-gain pada kelas eksperimen 

sebesar 0,69 lebih tinggi dibandingkan kelas control 

sebesar 0,49. Peningkatan hasil belajar siswa pada 

kedua kelas berada pada kriteria sedang. 

Dari hasil pengolahan data diperoleh 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,58 dan derajat kebebasan dk = 64 dari 

table distribusi t di peroleh 𝑡(𝑜,97)(64) = 2,02, 

sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

, yaitu -

2,02< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2,02. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

control dan kelas eksperimen tidak berbeda secara 

signifikan. 

Pengujian perbandingan hasil belajar siswa 

pada kelas control dan kelas eksperimen 

menggunakan uji pihak kanan dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,005 dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 =

63, dan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,21 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,68. Karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu  5,21 > 1,68, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

SMP/MTs yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Seacrh, Solve, Create, and Share 

(SSCS) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 

SMP/MTs yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvesional. 

Berdasarkan uraian di atas, ditinjau dari rata-

rata nilai, ketuntasan klasikal, uji-t, dan N-gain 

menujukan bahwa pada kelas yang menerapkan 

model pembelajaran SCSS lebih dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan kelas control. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fatiya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model SSCS 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 

mencapai ketuntasan klasikal (Fatiya, M. R, et al, 

2019).  

Pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

model SSCS di kelas eksperimen, guru 

memberikan suatu permasalahan dari materi ajar 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat mengarahkan cara berpikir siswa. 

Proses yang telah dilakukan, diawali dengan siswa 

mencari apa masalah yang dihadapi dalam soal 

tersebut, apa yang diketehui, dan ditanya 

(permasalahan yang harus diselesaikan). Langkah 

ini merupakan tahap Seacrh. 

Langkah selanjutnya adalah Solve, yaitu 

merencanakan apa yang sudah dicari, bagaimana 

permalahan dapat diselesaikan atau membuat 

perencanaan pernyelesaian soal tersebut, memilih 

metode penyelesaian, kemudian melaksanakan 

rencana tersebut untuk mencari solusi.  

Selanjutnya, siswa melakukan aktivitas 

Create, yaitu siswa menguji Solusi yang diperoleh 

apa benar sehingga siswa dapat mengetahui 

kesalahan-kesalahan atau temuan yang didapatkan 

selama menyelesaikan jawaban. Pada tahap ini, 

siswa dilatih kreatif dan kritis berpikir dalam 

menyelasaikan masalah serta memahami tahapan 

yang sudah dikerjakan (Aryani, 2019). 

Tahap terakhir adalah Share, yaitu siswa 

berbagi antar individu atau kelompok. Tahapan ini 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dalam memahami, mengomentari, atau 

memperbaki penyelesaian antar individu atau 

kelompok. Pada tahapan ini siswa menerima umpan 

balik, penguatan materi, kesimpulan dari materi, 

dan evaluai yang dibantu oelh guru. 

Sintaks pada pembelajaran mengunakan 

model SSCS melatih siswa dalam berpikir, siswa 

aktif dalam proses belajar, melibatkan langsung 

siswa dalam menyelesaikan masalah, membantu 

siswa membantu memahami materi yang tujuan 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berbeda halnya dengan model konvensional 

yang diterapkan dikelas control, guru hanya 

menyampaikan materi kemudian memberikan 
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Latihan soal, sehingga siswa cenderung pasif 

karena sumber belajar hanya pada guru. Hal ini 

mengakibatkan kemampuan atau hasil belajar siswa 

lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

eksperimen. 

Uraian di atas sesuai dengan hasil beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Search Solve Create 

Share (SSCS) dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa (Erbaisah, E. & Rezeki, S., 

2020). Kegiatan pembelajaran menggunakan 

model SSCS dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa (Takda et al., 2021).  Hasil 

penelitian (Nasution, M. K., 2017). menyatakan 

bahwa pemilihan model dan metode pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar yang tinggi disebabkan adanya model 

pembelajaran yang berkualitas, seorang guru yang 

mampu menerapkan model pembelajaran yang 

benar dan tepat sesuai dengan kebutuhan kelas dan 

materi akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model SSCS dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil analisis data penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

SMP/MTs yang dibelajarkan dengan model SSCS 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

 

Saran 

Penelitian ini diharapakan dapat membantu 

para pendidik dalam memilih penerapan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Peneliti menyarankan untuk peneliti 

selanjutkan, yaitu mengunakan model-model lain 

untuk menganalisis hasil belajar siswa dengan 

menambahkan beberapa indicator sehingga kajian 

akan lebih luas. 
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